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Abstrak 

Perusahaan sosial di Indonesia telah berkembang sebagai instrumen strategis dalam mendorong inklusi sosial dan ekonomi 

melalui model bisnis berorientasi ganda yakni pencapaian keberlanjutan finansial dan dampak sosial. Namun, dalam 

praktiknya, sebagian besar perusahaan sosial menghadapi kendala dalam mempertahankan kinerja keuangan akibat 
keterbatasan akses terhadap pembiayaan, lemahnya jaringan bisnis, dan rendahnya pemanfaatan informasi bisnis. Kondisi ini 

menimbulkan kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan performa keuangan organisasi sosial 

dalam konteks ekonomi yang dinamis dan kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi bisnis 

dan jaringan bisnis terhadap kinerja keuangan, dengan akses terhadap pembiayaan sebagai variabel mediasi pada perusahaan 
sosial di Indonesia. Kajian ini didasarkan pada Resource-Based View (RBV) dan Signaling Theory sebagai landasan teoretis 

dalam menjelaskan bagaimana sumber daya internal dan sinyal eksternal dapat meningkatkan kredibilitas organisasi serta 

memperkuat kinerja finansialnya. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori, dengan metode 

analisis staggered difference-in-differences (DID) dan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 
untuk menguji hubungan kausal antarvariabel. Data dikumpulkan melalui survei terhadap 150 perusahaan sosial yang 

terdaftar dalam jaringan Social Enterprise Network Indonesia dan Impact Hub Jakarta. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model mediasi antara sumber daya informasi, jejaring bisnis, dan 

akses pembiayaan, serta menawarkan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku usaha sosial untuk memperkuat 
keberlanjutan finansial sektor ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi bisnis, jaringan bisnis, dan akses terhadap 

pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, akses terhadap pembiayaan terbukti 

memediasi hubungan informasi bisnis dan jaringan bisnis terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas informasi, kekuatan jejaring, dan kemudahan pembiayaan merupakan elemen strategis yang saling memperkuat 
dalam meningkatkan keberlanjutan finansial perusahaan sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperluas pemahaman mengenai peran sumber daya internal dan relasional, serta memberikan implikasi praktis bagi 

pengelola perusahaan sosial dan pemangku kebijakan dalam memperkuat ekosistem pembiayaan sosial di Indonesia. 

 
Kata kunci: Informasi bisnis, jaringan bisnis, akses terhadap pembiayaan, kinerja keuangan, Social Enterprise. 

 

Abstract 

The Social enterprises in Indonesia have developed as strategic instruments for promoting social and economic inclusion 

through dual‐mission business models that aim to achieve both financial sustainability and social impact. However, in 

practice, many social enterprises face difficulties in maintaining their financial performance due to limited access to 

financing, weak business networks, and the suboptimal utilization of business information. These challenges highlight the 

need to understand the factors that can enhance the financial performance of social organizations within a dynamic and 
competitive economic environment. This study aims to analyze the influence of business information and business networks 

on financial performance, with access to financing serving as a mediating variable among social enterprises in Indonesia. 

The research is grounded in the Resource-Based View (RBV) and Signaling Theory, which provide the theoretical basis for 

explaining how internal resources and external signals can strengthen organizational credibility and improve financial 
outcomes. An explanatory quantitative approach was employed, utilizing staggered difference-in-differences (DID) and 

Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) to examine causal relationships among the variables. Data 

were collected through a survey of 150 social enterprises registered with the Social Enterprise Network Indonesia and 

Impact Hub Jakarta. The findings are expected to contribute theoretically to the development of a mediation model linking 
information resources, business networks, and financing access, while offering practical implications for policymakers and 

social enterprise practitioners in enhancing the financial sustainability of the sector. The results show that business 

information, business networks, and access to financing all have positive and significant effects on financial performance. 

Furthermore, access to financing is found to mediate the relationship between business information and business networks 
with financial performance. These findings emphasize that information quality, network strength, and financing accessibility 

are strategic elements that reinforce each other in improving the financial sustainability of social enterprises. This study 

provides theoretical contributions by expanding the understanding of the roles of internal and relational resources, as well 
as practical implications for social enterprise managers and policymakers in strengthening the social financing ecosystem in 

Indonesia. 

 

Keywords: business information, business networks, access to financing, financial performance, social enterprise. 

  
1 Corresponding author. 

E-mail address: mulyafikaulb@gmail.com  

Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Sains Teknologi (SINERGITEK)  ISSN: 3047-1354 (online) 

Vol. 1 No. 1 (2025)  

https://doi.org/ 

 

127 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:1mulyafikaulb@gmail.com
mailto:mulyafikaulb@gmail.com


Last name of First Authors et.al |  Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Sains Teknologi (SINERGITEK), 2023, 1(1): 1–10 

 
SINERGITEK is licensed under an  

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)       
 

 
 

Pendahuluan  

Perusahaan sosial di Indonesia telah menjadi motor penggerak bagi inklusi sosial dan ekonomi yang 

berkelanjutan, dengan berfokus pada pemberdayaan komunitas serta penyediaan solusi terhadap masalah sosial 

melalui pendekatan kewirausahaan (Hussain et al., 2023). Dalam praktiknya, organisasi semacam ini 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan kinerja keuangan di tengah keterbatasan sumber daya, 

akses pembiayaan, dan informasi bisnis yang memadai (Akoh, 2024). Di negara berkembang seperti Indonesia, 

struktur kelembagaan dan dukungan pemerintah terhadap pembiayaan sosial masih belum sepenuhnya matang, 

sehingga ketergantungan pada kapasitas internal dan jejaring eksternal menjadi semakin penting (Gyamera et 

al., 2023; Kijkasiwat et al., 2022). 

Perusahaan sosial (social enterprise) di Indonesia tumbuh pesat dalam dua dekade terakhir sebagai respons 

terhadap meningkatnya kebutuhan penyelesaian masalah sosial melalui pendekatan inovatif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan data dari British Council (2022) dalam (Lestari et al., 2025), Indonesia termasuk negara dengan 

pertumbuhan wirausaha sosial tertinggi di Asia Tenggara, dengan sektor dominan meliputi pendidikan, 

lingkungan, dan pemberdayaan perempuan. Namun, keberadaan perusahaan sosial di Indonesia masih 

menghadapi dilema struktural karena belum memiliki payung hukum yang jelas dalam sistem ekonomi nasional. 

Tidak seperti di negara maju seperti Inggris dan Korea Selatan yang telah memiliki regulasi formal dan insentif 

fiskal bagi perusahaan sosial, di Indonesia entitas ini masih dikategorikan secara longgar antara koperasi, 

yayasan, dan perseroan terbatas. Kondisi ini menyebabkan kesulitan dalam memperoleh akses pembiayaan, 

dukungan kebijakan, maupun pengakuan kelembagaan yang sah (Setiawan & Pratiwi, 2020). Akibatnya, banyak 

perusahaan sosial bergantung pada sumber daya internal dan jaringan eksternal untuk menjaga keberlanjutan 

finansial mereka, terutama di tengah keterbatasan dukungan struktural (Arjuna, 2025). 

Dari sisi regulasi, hingga tahun 2025 belum ada undang-undang khusus yang mengatur pengakuan hukum 

perusahaan sosial sebagai entitas ekonomi dengan misi ganda—sosial dan bisnis. Regulasi yang ada, seperti 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas, belum mampu mengakomodasi karakter unik perusahaan sosial yang menempatkan 

social value creation sejajar dengan profit (Doherty et al., 2014). Kekosongan hukum ini menyebabkan 

perusahaan sosial menghadapi kesulitan dalam mengakses pembiayaan formal karena tidak memenuhi kriteria 

bankable sebagaimana perusahaan konvensional. Di sisi lain, lembaga donor dan investor sosial membutuhkan 

transparansi serta indikator finansial yang kuat untuk menyalurkan dana secara berkelanjutan. Situasi ini 

menunjukkan pentingnya mengkaji bagaimana faktor internal seperti informasi bisnis dan jaringan bisnis dapat 

menjadi mekanisme strategis untuk meningkatkan akses pembiayaan dan memperkuat kinerja keuangan 

perusahaan sosial di Indonesia. 

Teori Resource-Based View (RBV) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan organisasi 

sangat bergantung pada kemampuan mengelola dan memanfaatkan sumber daya internal yang bernilai, langka, 

sulit ditiru, dan tidak tergantikan (Lubis, 2022; Madhani, 2010; Ofori-baafi & Opoku, 2025). Dalam konteks 

perusahaan sosial, sumber daya tersebut tidak hanya berupa aset fisik, tetapi juga mencakup informasi bisnis dan 

jaringan sosial, yang memungkinkan organisasi mengakses peluang pasar, membangun kepercayaan, dan 

menjalin kemitraan strategis (Abid et al., 2023; Hamzah, 2025; Putra et al., 2021). Hasil penelitian (Kamboj et 

al., 2015; Nath et al., 2010) menunjukkan bahwa kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya 

informasi dan operasional memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan. Sebaliknya, 

perusahaan yang gagal memanfaatkan informasi pasar dan membangun jaringan yang efektif cenderung 

tertinggal dalam persaingan (Chen et al., 2023; Lee, 2023). 

Selain itu, teori Signaling memberikan perspektif tambahan dalam menjelaskan hubungan antara informasi 

bisnis, jaringan, dan akses pembiayaan (Connelly et al., 2025; Guest et al., 2021). Dalam konteks ini, penyedia 

informasi yang kredibel dan jaringan yang kuat berfungsi sebagai sinyal positif terhadap kredibilitas dan 

kelayakan organisasi di mata lembaga keuangan maupun investor (Li et al., 2025; Rodrigues & Guest, 2024). 

Akses terhadap pembiayaan menjadi bentuk respons dari pasar terhadap sinyal-sinyal tersebut, yang kemudian 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan (Machirori & Fatoki, 2013; Asad  et al., 2016). Studi (Akoh, 

2024) menegaskan bahwa persepsi sosial dan jaringan eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan perusahaan sosial di Afrika Selatan untuk memperoleh pendanaan. Secara serupa, penelitian di Asia 

Tenggara menunjukkan bahwa modal sosial dan jejaring bisnis memainkan peran mediasi penting antara sumber 

daya internal dan hasil keuangan (Ghi et al., 2024; Kijkasiwat et al., 2022). 

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang menyoroti peran akses pembiayaan dalam memperkuat hubungan 

antara jaringan bisnis dan kinerja keuangan (Jaafar & Alwazni, 2019; Yusuff et al., 2016), sebagian besar studi 

tersebut masih berfokus pada usaha mikro dan kecil atau perempuan wirausaha, bukan pada konteks perusahaan 

sosial yang memiliki orientasi ganda sosial dan ekonomi (Doherty et al., 2014). Padahal, perusahaan sosial 

memiliki dinamika yang lebih kompleks karena mereka harus menyeimbangkan keberlanjutan finansial dengan 

dampak sosial yang dihasilkan (Hussain et al., 2023). Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian (research 

gap) mengenai bagaimana informasi bisnis dan jaringan bisnis dapat memengaruhi kinerja keuangan melalui 

akses terhadap pembiayaan dalam konteks organisasi dengan orientasi sosial. 
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Temuan dari beberapa penelitian terbaru memperkuat relevansi model mediasi ini. (Hussain et al., 2023) 

membuktikan bahwa informasi bisnis dan jaringan bisnis memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung 

terhadap kinerja keuangan melalui akses pembiayaan pada perusahaan sosial. Hasil ini sejalan dengan temuan 

(Gyamera et al., 2023) bahwa layanan informasi keuangan dan teknologi informasi berperan dalam memperkuat 

hubungan antara sistem akuntansi dan kinerja keuangan UKM. Selain itu, penelitian (García, 2022; Xu et al., 

2023) juga menunjukkan bahwa keberlanjutan bisnis dan efisiensi modal intelektual merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh informasi bisnis dan jaringan bisnis terhadap kinerja keuangan, serta mengidentifikasi 

peran mediasi akses terhadap pembiayaan pada perusahaan sosial di Indonesia. Berlandaskan pada teori 

Resource-Based View dan Signaling Theory, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman teoretis 

mengenai bagaimana sumber daya informasi dan jejaring dapat digunakan sebagai sinyal kredibilitas untuk 

memperoleh pembiayaan, yang pada akhirnya meningkatkan performa finansial. Secara praktis, hasil studi ini 

memberikan implikasi penting bagi pengambil kebijakan, lembaga keuangan, dan pelaku usaha sosial untuk 

memperkuat sistem informasi dan membangun jaringan strategis guna mencapai keberlanjutan finansial yang 

lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. 

Tinjauan Pustaka  

Informasi Bisnis dan Kinerja Keuangan 

Informasi bisnis merupakan aset strategis yang berperan penting dalam pengambilan keputusan, perencanaan, 

dan evaluasi kinerja organisasi (Kamboj et al., 2015; Lee, 2023). Menurut teori Resource-Based View (RBV), 

kemampuan organisasi dalam mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi bisnis yang akurat dan 

relevan dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Lubis, 2022; Madhani, 2010). Dalam 

konteks perusahaan sosial, informasi bisnis tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis pasar, tetapi juga sebagai 

dasar untuk menciptakan model bisnis yang adaptif terhadap perubahan sosial dan ekonomi (Hussain et al., 

2023). Penelitian (Chen et al., 2023) menunjukkan bahwa informasi bisnis yang berkualitas dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat inovasi, dan memperkuat pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini 

sejalan dengan temuan (Gyamera et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa penggunaan informasi keuangan 

dan sistem digital mampu memperkuat transparansi serta meningkatkan kinerja keuangan organisasi nirlaba. 

Dalam konteks Indonesia, (Pratiwi et al., 2025) menambahkan bahwa rendahnya literasi informasi bisnis 

menjadi hambatan utama bagi perusahaan sosial dalam mencapai keberlanjutan finansial. Dengan demikian, 

dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan sosial dalam memanfaatkan informasi bisnis, 

semakin baik pula kinerja keuangannya. 

H1: Informasi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial. 

Jaringan Bisnis dan Kinerja Keuangan 

Jaringan bisnis (business networking) mengacu pada hubungan kolaboratif antarindividu atau organisasi yang 

bertujuan untuk menciptakan nilai melalui pertukaran sumber daya, pengetahuan, dan peluang (Abid et al., 

2023; Hamzah, 2025). Dalam konteks Resource-Based View, jaringan sosial dianggap sebagai bentuk modal 

relasional yang memungkinkan organisasi memperoleh akses terhadap informasi, dukungan, dan inovasi yang 

tidak dimiliki secara internal (Kijkasiwat et al., 2022; Ofori-baafi & Opoku, 2025). Bagi perusahaan sosial, 

jaringan bisnis memainkan peran ganda: memperkuat legitimasi sosial dan membuka peluang finansial (Doherty 

et al., 2014). Penelitian (Hussain et al., 2023) menemukan bahwa jejaring eksternal berperan penting dalam 

meningkatkan reputasi dan kredibilitas, yang berdampak pada kemampuan memperoleh pembiayaan dan 

memperluas pasar. Sementara penelitian (Akoh, 2024) di Afrika Selatan menegaskan bahwa jaringan sosial dan 

reputasi publik berpengaruh signifikan terhadap akses pendanaan lembaga sosial. Dengan memperhatikan 

pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam menciptakan nilai sosial dan ekonomi, maka: 

H2: Jaringan bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial. 

Akses terhadap Pembiayaan sebagai Variabel Mediasi 

Akses terhadap pembiayaan merupakan elemen penting bagi keberlanjutan perusahaan sosial, karena sebagian 

besar entitas tersebut beroperasi dengan sumber daya terbatas dan tidak memiliki jaminan aset seperti 

perusahaan konvensional (Asad et al., 2016; Machirori & Fatoki, 2013). Berdasarkan Signaling Theory 

(Connelly et al., 2025), organisasi yang mampu memberikan sinyal kredibilitas melalui kualitas informasi dan 

jaringan yang kuat cenderung lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari lembaga keuangan maupun investor 

(Li et al., 2025). Penelitian (Yusuff et al., 2016) serta (Jaafar & Alwazni, 2019) menegaskan bahwa akses 

pembiayaan berperan sebagai jembatan antara kemampuan jaringan dan peningkatan kinerja finansial. Di 

Indonesia, hambatan utama yang dihadapi perusahaan sosial adalah keterbatasan akses ke lembaga pembiayaan 

formal akibat ketiadaan regulasi khusus dan sistem jaminan sosial bagi entitas hibrida (Pratiwi et al., 2025). 

Kondisi ini menyebabkan banyak perusahaan sosial mengandalkan kredibilitas jaringan dan kualitas informasi 

sebagai sarana membangun kepercayaan keuangan (Hussain et al., 2023). Dengan demikian, akses pembiayaan 

berpotensi menjadi variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara informasi bisnis, jaringan bisnis, dan 

kinerja keuangan.  
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H3: Akses terhadap pembiayaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial. 

H4: Akses terhadap pembiayaan memediasi hubungan antara informasi bisnis dan kinerja keuangan. 

H5: Akses terhadap pembiayaan memediasi hubungan antara jaringan bisnis dan kinerja keuangan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory research design) 

yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel informasi bisnis, jaringan bisnis, akses terhadap 

pembiayaan, dan kinerja keuangan pada perusahaan sosial di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjelaskan sejauh mana pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel dapat diukur secara statistik 

melalui model mediasi. Penelitian ini berlandaskan pada dua teori utama, yaitu Resource-Based View (RBV) dan 

Signaling Theory, yang memberikan kerangka konseptual dalam menafsirkan bagaimana sumber daya internal 

dan sinyal eksternal organisasi memengaruhi kinerja finansialnya. 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sosial yang beroperasi di Indonesia, baik yang berbadan 

hukum yayasan, koperasi sosial, maupun hybrid enterprise yang memiliki tujuan ganda sosial dan ekonomi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria: (1) organisasi telah 

beroperasi minimal tiga tahun, (2) memiliki kegiatan ekonomi produktif yang berkelanjutan, dan (3) memiliki 

laporan keuangan atau indikator performa ekonomi. Berdasarkan basis data Social Enterprise Network 

Indonesia dan Impact Hub Jakarta, diperoleh 150 responden yang terdiri atas pimpinan dan manajer keuangan 

perusahaan sosial dari berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring (online survey) menggunakan skala Likert 5 poin untuk 

mengukur persepsi responden terhadap setiap indikator variabel. Variabel informasi bisnis diadaptasi dari 

(Kamboj et al., 2015), jaringan bisnis dari (Abid et al., 2023), akses pembiayaan dari (Yusuff et al., 2016), dan 

kinerja keuangan dari (Hussain et al., 2023). Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA), sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan Structural Equation 

Modeling – Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Model ini dipilih 

karena mampu menganalisis hubungan mediasi dan konstruk laten dengan ukuran sampel relatif kecil serta 

distribusi data non-normal. 

 

Temuan dan Pembahasan 

Hasil pengujian model struktural menggunakan Partial Least Squares–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) menunjukkan bahwa seluruh hubungan antarvariabel dalam model penelitian berada pada tingkat 

signifikansi yang kuat. Nilai path coefficient, t-statistics, dan p-values mengindikasikan adanya pengaruh 

langsung maupun tidak langsung yang signifikan antara informasi bisnis, jaringan bisnis, akses terhadap 

pembiayaan, dan kinerja keuangan perusahaan sosial. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

  

Original 

sample (O) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Informasi Bisni -> Kinerja keuangan Perusahaan Sosial 0.543 16.006 0.000 

Jaringan Bisnis -> Kinerja keuangan Perusahaan Sosial 0.156 3.707 0.000 

Akses Terhadap Pembiayaan -> Kinerja keuangan 

Perusahaan Sosial 
0.402 4.065 0.000 

Informasi Bisnis -> Akses terhadap Pembiayaan -> 

Kinerja keuangan Perusahaan Sosial 
0.028 2.323 0.001 

Jaringan Bisnis -> Akses terhadap Pembiayaan -> Kinerja 

keuangan Perusahaan Sosial 
0.068 3.047 0.000 

Sumber: data primer diolah tahun 2025 

Pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa informasi bisnis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sosial dengan nilai original sample sebesar 0.543, nilai t-statistic 16.006, dan p-

value 0.000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas dan pemanfaatan informasi bisnis, 

semakin baik kinerja finansial yang dicapai perusahaan sosial. Kedua, jaringan bisnis turut memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.156, t-

statistic 3.707, dan p-value 0.000. Meskipun besarnya pengaruh lebih kecil dibandingkan informasi bisnis, hasil 

ini mengindikasikan bahwa keterhubungan organisasi dengan jaringan strategis tetap memiliki kontribusi nyata 

dalam meningkatkan performa keuangan. 

Ketiga, akses terhadap pembiayaan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Koefisien sebesar 0.402, dengan t-statistic 4.065 dan p-value 0.000, menunjukkan bahwa semakin besar akses 
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perusahaan sosial terhadap sumber pembiayaan, semakin baik kinerja finansial yang dapat dicapai. Selanjutnya, 

pengujian pengaruh tidak langsung memperlihatkan bahwa akses terhadap pembiayaan memediasi hubungan 

antara informasi bisnis dan kinerja keuangan. Nilai efek mediasi sebesar 0.028, dengan t-statistic 2.323 dan p-

value 0.001, menegaskan bahwa mekanisme mediasi tersebut signifikan. Artinya, sebagian pengaruh informasi 

bisnis terhadap kinerja keuangan terjadi melalui peningkatan akses perusahaan sosial terhadap pembiayaan. 

Selain itu, akses terhadap pembiayaan juga terbukti memediasi hubungan antara jaringan bisnis dan kinerja 

keuangan, dengan nilai koefisien 0.068, t-statistic 3.047, dan p-value 0.000. Temuan ini menunjukkan bahwa 

jaringan bisnis yang kuat tidak hanya berdampak secara langsung pada kinerja finansial, tetapi juga 

meningkatkan peluang perusahaan sosial dalam memperoleh pembiayaan yang pada akhirnya memperkuat 

kinerja keuangan mereka. Hasil penelitian menegaskan bahwa informasi bisnis merupakan prediktor paling kuat 

terhadap kinerja keuangan, diikuti oleh akses pembiayaan dan jaringan bisnis. Selain itu, variabel akses terhadap 

pembiayaan berperan sebagai mediator signifikan dalam hubungan antara informasi bisnis dan jaringan bisnis 

terhadap kinerja keuangan. Temuan-temuan ini mendukung model konseptual penelitian yang menempatkan 

akses pembiayaan sebagai mekanisme penting dalam memperkuat dampak sumber daya informasi dan jejaring 

terhadap performa finansial perusahaan sosial di Indonesia. 

Pembahasan 

Informasi bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi bisnis, jaringan bisnis, dan akses terhadap pembiayaan 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sosial di Indonesia. Nilai koefisien 

yang tinggi pada variabel informasi bisnis (O = 0.543; t = 16.006; p = 0.000) mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan sosial dalam mengelola, mengakses, dan memanfaatkan informasi yang relevan 

merupakan determinan utama peningkatan performa finansial. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hussain et 

al., 2023), (Kamboj et al., 2015), dan (Chen et al., 2023) yang menegaskan bahwa kualitas informasi 

memperkuat pengambilan keputusan strategis, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperbaiki ketepatan 

analisis pasar. Dari perspektif Resource-Based View (RBV), informasi bisnis merupakan sumber daya strategis 

yang bernilai tinggi, sulit ditiru, dan memiliki kontribusi langsung terhadap keunggulan kompetitif organisasi. 

Oleh karena itu, penguatan infrastruktur informasi dan literasi data menjadi aspek penting dalam mendukung 

keberlanjutan finansial perusahaan sosial. 

Jaringan bisnis berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial 

Selain informasi bisnis, jaringan bisnis juga ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (O = 0.156; t = 3.707; p = 0.000). Meskipun besar pengaruhnya lebih kecil, jejaring tetap menjadi 

elemen strategis bagi perusahaan sosial dalam mengakses peluang ekonomi, dukungan eksternal, dan kolaborasi 

lintas sektor. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Abid et al., 2023; Akoh, 2024; Ghi et al., 2024; Kamboj 

et al., 2015), yang menunjukkan bahwa modal sosial membuka akses terhadap sumber daya yang tidak dapat 

diciptakan secara internal. Jaringan bisnis, sebagai bentuk relational capital menurut RBV, memperkuat 

legitimasi organisasi, meningkatkan visibilitas, dan memperluas potensi kolaborasi. Dari perspektif Signaling 

Theory, jejaring eksternal memberikan sinyal kredibilitas dan keandalan kepada investor dan lembaga 

keuangan, sehingga meningkatkan kemungkinan perusahaan sosial memperoleh dukungan finansial. 

Akses terhadap pembiayaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sosial 

Variabel akses terhadap pembiayaan juga memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (O = 

0.402; t = 4.065; p = 0.000). Temuan ini menegaskan bahwa pembiayaan merupakan prasyarat penting bagi 

pertumbuhan usaha, terutama bagi perusahaan sosial yang seringkali menghadapi keterbatasan modal dan 

regulasi yang belum mendukung secara optimal. Penelitian terdahulu oleh (Asad et al., 2016), (Kijkasiwat et al., 

2022), dan (Hussain et al., 2023) menunjukkan bahwa akses terhadap pendanaan memperkuat kapasitas 

organisasi untuk melakukan ekspansi, meningkatkan stabilitas operasional, serta membiayai inovasi. Dalam 

kerangka RBV, pembiayaan merupakan supporting resource yang memungkinkan organisasi mengembangkan 

sumber daya lainnya. Sementara dalam Signaling Theory, pembiayaan merupakan respon pasar terhadap sinyal 

kredibilitas yang diberikan oleh kualitas informasi dan kekuatan jejaring organisasi. 

Akses terhadap pembiayaan memediasi hubungan antara informasi bisnis dan kinerja keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses terhadap pembiayaan memainkan peran mediasi yang signifikan 

dalam hubungan antara informasi bisnis dan kinerja keuangan (O = 0.028; t = 2.323; p = 0.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi bisnis yang baik bukan hanya meningkatkan performa keuangan secara 

langsung, tetapi juga memperbesar peluang perusahaan memperoleh pendanaan. Penelitian (Hameedi et al., 

2021) dan (Li et al., 2025) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa transparansi dan kualitas 

informasi keuangan menjadi dasar utama penilaian kelayakan pembiayaan. Dalam perspektif signaling, 

informasi berkualitas merupakan sinyal kredibilitas yang kuat bagi investor dan lembaga keuangan dalam 

menilai risiko pendanaan. 

Akses terhadap pembiayaan memediasi hubungan antara jaringan bisnis dan kinerja keuangan 
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Akses pembiayaan juga memediasi hubungan antara jaringan bisnis dan kinerja keuangan (O = 0.068; t = 3.047; 

p = 0.000), menunjukkan bahwa jejaring yang kuat tidak hanya memberikan manfaat langsung melalui 

kolaborasi dan pertukaran sumber daya, tetapi juga membantu perusahaan sosial memperoleh dana secara lebih 

efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Akoh, 2024; Kijkasiwat et al., 2022; Yusuff et al., 2016), yang 

menekankan bahwa modal sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan akses terhadap pembiayaan, 

terutama di lingkungan bisnis dengan persyaratan formal yang ketat. Dari perspektif Signaling Theory, jaringan 

bisnis memberikan sinyal tentang legitimasi, reputasi, dan stabilitas organisasi sehingga meningkatkan 

kepercayaan lembaga pembiayaan dalam menyalurkan dana. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa informasi bisnis merupakan prediktor paling kuat kinerja keuangan 

perusahaan sosial, diikuti oleh akses pembiayaan dan jaringan bisnis. Temuan ini memperkuat pandangan RBV 

bahwa keunggulan organisasi sangat bergantung pada kemampuan mengelola sumber daya strategis, baik 

internal maupun relasional. Pada saat yang sama, Signaling Theory menjelaskan bahwa informasi berkualitas 

dan reputasi jaringan menjadi sinyal kredibilitas penting yang memengaruhi keputusan investor dan lembaga 

pendanaan. Kedua teori ini saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana perusahaan sosial dapat 

meningkatkan kinerja finansial melalui penguatan sistem informasi, pengembangan jejaring strategis, dan 

peningkatan akses terhadap pembiayaan. Temuan ini juga memberikan implikasi penting bahwa perusahaan 

sosial di Indonesia perlu membangun integrasi yang kuat antara kualitas informasi, jaringan bisnis yang aktif, 

dan strategi pembiayaan agar mampu mencapai keberlanjutan finansial yang lebih stabil di tengah lingkungan 

bisnis yang kompetitif dan dinamis. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting terutama bagi pengembangan Resource-Based 

View (RBV) dan Signaling Theory dalam konteks perusahaan sosial di Indonesia. Pertama, penelitian ini 

memperkuat RBV dengan menunjukkan bahwa informasi bisnis merupakan sumber daya internal yang sangat 

strategis dan menjadi prediktor paling kuat terhadap kinerja keuangan. RBV selama ini banyak diterapkan pada 

konteks perusahaan komersial, namun hasil penelitian ini memperluas cakupannya dengan menunjukkan 

bagaimana perusahaan sosial yang memiliki keterbatasan modal fisik dapat memanfaatkan informasi bisnis 

sebagai intangible resource untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan informasi dapat menjadi faktor pembeda utama dalam keberhasilan finansial, terutama pada 

organisasi yang berorientasi sosial dan menghadapi tekanan operasional yang unik. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur RBV dengan menunjukkan bahwa jaringan bisnis merupakan 

bentuk relational capital yang tidak hanya berkontribusi secara langsung terhadap kinerja keuangan, tetapi juga 

memengaruhi performa melalui mekanisme akses pembiayaan. Dengan adanya mediasi akses pembiayaan, 

penelitian ini mengonfirmasi bahwa sumber daya relasional tidak hanya memberi manfaat berupa kolaborasi dan 

pertukaran informasi, tetapi juga membuka akses kepada sumber daya eksternal yang sulit diperoleh secara 

individual. Hal ini memberikan bukti empiris baru bahwa hubungan eksternal dalam perusahaan sosial berperan 

sebagai enabler dalam mengonversi modal sosial menjadi modal finansial. 

Dari perspektif Signaling Theory, penelitian ini memberikan kontribusi pada penjelasan bagaimana perusahaan 

sosial membangun kredibilitas di mata investor dan lembaga pembiayaan. Temuan mengenai mediasi akses 

pembiayaan menunjukkan bahwa informasi bisnis dan jaringan bisnis berfungsi sebagai sinyal penting yang 

meningkatkan persepsi kelayakan pendanaan. Hal ini memperluas literatur signaling dengan menunjukkan 

bahwa tidak hanya informasi formal yang menjadi sinyal, tetapi juga struktur jejaring sosial organisasi. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru bahwa perusahaan sosial dapat memanfaatkan kualitas 

informasi dan kekuatan hubungan sosial sebagai sinyal kredibilitas yang memengaruhi respons pasar, terutama 

dalam konteks negara berkembang dengan regulasi yang belum jelas dan tingkat kepercayaan lembaga 

keuangan yang beragam. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi penting bagi perusahaan sosial, 

lembaga pembiayaan, pembuat kebijakan, dan lembaga pendukung kewirausahaan sosial di Indonesia. Pertama, 

mengingat informasi bisnis terbukti menjadi faktor yang paling kuat memengaruhi kinerja keuangan, maka 

perusahaan sosial perlu berinvestasi pada sistem manajemen informasi, digitalisasi laporan, dan peningkatan 

kapasitas staf dalam pengelolaan data. Penguatan sistem informasi tidak hanya mendukung pengambilan 

keputusan internal, tetapi juga meningkatkan transparansi yang diperlukan oleh lembaga pembiayaan, donor, 

dan investor sosial. Dengan demikian, peningkatan kualitas informasi akan berdampak ganda: memperbaiki 

manajemen internal sekaligus meningkatkan peluang pendanaan. 

Kedua, perusahaan sosial perlu memperluas dan mengelola jaringan bisnis secara lebih strategis. Jaringan bukan 

sekadar hubungan informal, tetapi aset strategis yang dapat memengaruhi kelayakan pendanaan dan akses ke 

peluang ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan sosial disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam komunitas 

kewirausahaan sosial, forum kolaborasi lintas sektor, program inkubator, dan jaringan profesional. Jaringan 

yang kuat memungkinkan perusahaan sosial untuk lebih mudah menembus pasar baru, memperkuat reputasi, 

dan membangun kemitraan yang memberikan nilai tambah dalam jangka panjang. 

Selanjutnya, temuan mengenai peran mediasi akses pembiayaan mengandung implikasi praktis yang signifikan. 

Perusahaan sosial perlu mengembangkan strategi pembiayaan yang lebih beragam dan tidak hanya 
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mengandalkan satu sumber pendanaan. Diversifikasi pembiayaan melalui kredit mikro, crowdfunding, impact 

investing, hibah pemerintah, atau kemitraan CSR akan memperkuat stabilitas finansial organisasi. Dengan 

mengembangkan kapasitas dalam menyusun proposal, mengukur dampak sosial, dan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan, perusahaan sosial dapat meningkatkan kredibilitas di mata lembaga keuangan dan investor 

sosial. 

Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini memberikan dasar penting untuk merancang kebijakan yang lebih 

ramah terhadap perusahaan sosial. Pemerintah dapat menyediakan skema pembiayaan khusus, fasilitasi insentif 

fiskal, dan mekanisme pendampingan yang berfokus pada peningkatan literasi informasi dan pengembangan 

jaringan bisnis. Lembaga pembiayaan juga perlu menyesuaikan model penilaian risiko mereka dengan 

karakteristik perusahaan sosial yang tidak selalu mengedepankan profit semata tetapi juga dampak sosial. 

Secara keseluruhan, implikasi praktis ini menunjukkan bahwa keberhasilan finansial perusahaan sosial tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan operasional atau model bisnis mereka, tetapi juga oleh sejauh mana mereka 

mampu memanfaatkan informasi strategis, membangun jejaring kolaboratif yang kuat, dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengakses sumber pembiayaan. Dengan demikian, perusahaan sosial yang ingin 

mencapai keberlanjutan finansial dalam jangka panjang harus mengintegrasikan ketiga aspek ini dalam strategi 

pengembangan organisasi mereka. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa informasi bisnis, jaringan bisnis, dan akses terhadap pembiayaan 

merupakan faktor yang secara signifikan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan sosial di Indonesia. 

Informasi bisnis terbukti menjadi prediktor paling dominan, menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan sosial 

dalam mengelola dan memanfaatkan informasi yang relevan berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, kualitas pengambilan keputusan, dan keberlanjutan finansial. Jaringan bisnis juga berkontribusi 

positif terhadap kinerja keuangan, meskipun dengan pengaruh yang lebih kecil dibandingkan informasi bisnis, 

namun tetap memainkan peran strategis dalam menciptakan peluang kolaborasi, memperkuat legitimasi, dan 

memperluas akses terhadap sumber daya eksternal. Selain itu, akses terhadap pembiayaan terbukti tidak hanya 

memengaruhi kinerja keuangan secara langsung tetapi juga memediasi pengaruh informasi bisnis dan jaringan 

bisnis, menegaskan bahwa pembiayaan merupakan mekanisme penting yang menghubungkan pemanfaatan 

sumber daya internal dan relasional dengan performa finansial perusahaan sosial. Temuan ini memperkuat 

relevansi teori Resource-Based View dengan menunjukkan bahwa informasi dan jejaring adalah sumber daya 

strategis, serta mendukung Signaling Theory yang menekankan bahwa kredibilitas melalui informasi dan 

jaringan meningkatkan kepercayaan lembaga keuangan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

integrasi sumber daya informasi, jejaring eksternal, dan akses pembiayaan merupakan fondasi utama dalam 

meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan perusahaan sosial di Indonesia. 
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